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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

[lma lImiatun Nafi'ah, NIM. 30422008. Komunikas Tokoh Agama dalam
Membangun Budaya Menghafal Al-Quran di Desa Proto Kabupaten Pekalongan.
Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekal ongan, 2026.

Desa Proto, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekal ongan dikenal sebagai
Kampung Tarbiyatul Qur'an karena kuatnya budaya menghafal Al-Qur'an yang
tumbuh dan berkembang secara turun-temurun di tengah masyarakatnya.
Fenomena ini tidak lepas dari peran tokoh agama, khususnya keluarga besar K.H.
Syarif Daun, yang telah menjadi penggerak utama dalam menanamkan nilai-nilai
Qur'ani sgjak generasi awal masyarakat Desa Proto melalui pendidikan pesantren
dan interaksi sosia yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik budayamenghafa Al-
Qur'an di Desa Proto serta menganalisis komunikas tokoh agama dalam
membangun budaya tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus dan paradigma interpretif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observas langsung, dan dokumentasi. Keabsahan
data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis
data dilakukan melalui tigatahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya menghafal Al-Qur'an di Desa
Proto terbentuk melalui proses komunikasi yang berlangsung secara konsisten dan
berkesinambungan ‘oleh tokoh agama kepada masyarakat. Pola komunikasi yang
digunakan mencakup komunikas primer melalui-ceramah, pengajian rutin, dan
interaks langsung, serta komunikas sekunder melalui pendidikan formal di
pesantren dan lembaga keagamaan. Dengan menggunakan kerangka teori interaksi
simbolik dari George Herbert Mead yang meliputi tiga konsep utama yaitu pikiran
(mind), diri (self), dan masyarakat (society) pendlitian ini menemukan bahwa pesan
dan simbol keagamaan yang disampaikan tokoh agama berhasil membentuk cara
berpikir, identitas diri, dan kesepakatan sosial masyarakat Desa Proto untuk
menjadikan hafalan Al-Qur'an sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: komunikasi tokoh agama, budaya menghafal Al-Qur'an, interaksi
simbolik, Desa Proto, tahfidz.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai pedoman hidup yang komprehensif bagi seluruh umat
manusia. Di dalamnya terdapat petunjuk-petunjuk yang mengarahkan manusia
kepada kehidupan yang baik di dunia dan keselamatan di akhirat. Sebagai
mukjizat terakhir yang dianugerahkan oleh Allah SWT, Al Qur’an tidak hanya
berfungs sebagal bacaan spiritual, tetapi juga sebagai sumber ilmu pengetahuan,
etika, hukum, dan nilai-nilai kemanusiaan.menjaga dan mengamalkan is
kandungan Al-Qur’an‘menjadi tanggung jawab setiap muslim, termasuk dalam
upaya menghafal nya (tahfizh).*

Desa Proto, yang terletak di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, dikenal secara luas oleh masyarakat sebagai kampung Al-Quran
karena kuatnya budaya menghafal Al-Quran yang hidup turun-temurun di
lingkungan masyarakatnya. Sejak beberapa tahun terakhir bahkan secara resmi
Desa Proto diresmikan sebagai Kampung Tarbiyatul Qur’an oleh Pemerintah
Kabupaten Pekalongan karena penghafal Al-Quran hafidz. dan hafidzah,
termasuk dari kalangan anak-anak dan bukan hanya kalangan ustadz atau kyai
sgja. Ha ini- menunjukkan bahwa budaya membaca dan menghafal Al-Quran
memang telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat di desa
tersebut.?

Secara empiris, berdasarkan data pemerintah daerah desa Proto
Berdasarkan data terbaru website desa, jumlah penduduk +367 jiwa, sedangkan
data sebelumnya menunjukkan +2.937 jiwa, sehingga terdapat kemungkinan
perbedaan basis data atau pembaruan administrasi.> Desa Proto memiiliki lebih
dari 100 hafidz dan hafidzah yang tersebar di berbagai usia, didukung oleh

1 Fitria, Heriah. "Kajian Pustaka tentang Isi dan Fungsi Al-Qur'an sebagai Pedoman Hidup
Umat Idam." Al-Zayn: Jurnal IImu Sosial & Hukum 3.2 (2025): 1163-1172.

2 Badriyah, Nur. Srategi Komunikasi Dakwah Kampung Tarbiyah Al-Qur’an dalam
Membentuk Masyarakat Qurani (Sudi Kampung Tarbiyah Al-Qu’an Desa Proto Kecamatan
Kedungwuni). Diss. UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023.

3 website resmi desa Proto https://share.google/sHtCQHzhCpKvagV6q



keberadaan pondok pesantren dan lembaga pendidikan keagamaan yang aktif
mencetak penghafal Al-Qur’an setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
budaya tahfizh di desa tersebut benar-benar hidup dan berkel anjutan.

Budaya menghafa Al-Quran tidak muncul begitu sgja, tetapi melalui
proses jangka panjang yang dipengaruhi oleh peran serta masyarakat dan tokoh-
tokoh agama setempat. Di Desa Proto sendiri, keluarga tokoh agamayang paling
dikenal adalah K.H. Syarif Daun bersama keluarga besar dzurriyahnya. Beliau
dikenal sebagai tokoh agama yang sangat berpengaruh dalam menyebarkan
pembela aran Al-Quran padagenerasi awal masyarakat Proto. Melaui pendirian
lembaga pendidikan Islam seperti Yayasan Salafiyah Syafi’iyah Proto dan
pondok pesantren tahfidz di desatersebut, pesan dakwah dan nilai-nilai religius
khususnya penghafalan Al-Quran semakin diperkuat dan diteruskan oleh anak-
cucu serta keluargabesar beliau hingga saat ini.°

Peran tokoh agama dalam proses ini sangat penting. Mereka bukan hanya
sebagal pengajar, tetapi juga sebagai komunikator nilai-nilal agamayang mampu
mempengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku masyarakat dalam beragama.
Tokoh agama seperti keluarga besar K.H. Syarif Daun berperan aktif dalam
menyampaikan_pesan moral tentang pentingnya Al-Quran, memberi teladan
dalam kehidupan sehari-hari, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
bagi generasi muda untuk menghafal Al-Quran. Komunikasi mereka dengan
warga dilakukan melalui ceramah, pengajian rutin, pendidikan di pesantren, dan
kegiatan sosial keagamaan. Dengan caraitu, pesan-pesan nilai Al-Quran mampu
masuk dan diinternalisasikan di tengah masyarakat secara efektif.®

Urgens penelitian ini terlihat dari kenyataan bahwa budaya religius tidak
bisa tumbuh sendiri tanpa proses komunikas yang baik.” Di tengah arus

4 website resmi desa Proto https://share.google/sHtCQHzhCpKvqgV 6q

5 Sukma, Sinta Setiana. Implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan
siswa kelas xi di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan. Diss. |AIN
Pekal ongan, 2020.

6 Rahmawanto, Sulis. "Peran Tokoh Agama dalam Mewujudkan Keteraturan
Masyarakat." An-Nidzam: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Studi 1slam 3.1 (2016): 118-134.

7 Rahmah, Syarifah, and Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo. "Urgensitas Nilai
Pendidikan Agama Idam Dan Lingkungan Pendidikan Dalam Membentuk Budaya
Religius." HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam 11.1 (2022): 116-133.



modernisasi, handphone, internet, dan hiburan digital, minat anak-anak terhadap
Al-Qur’an bisa menurun jika tidak ada tokoh yang terus memberi motivasi dan
pengarahan.® Maka, memahami bagaimana tokoh agama membangun
komunikasi yang hangat, persuasif, dan memberi teladan menjadi hal yang
sangat penting. Penelitian ini juga mendeskripsikan bagaimana nilai Al-Qur’an
bisa diturunkan secara turun-temurun melalui keluarga dzurriyah tokoh agama,
lalu berkembang menjadi budaya desa. penting sebagai dokumentasi ilmiah agar
generasi selanjutnya mengetahui prosesnya, tidak hanya menikmati hasilnya
sga

Dari sini muncul gap permasalahan yang ingin dijawab, yaitu bahwa
selamaini budaya menghafal Al-Qur’an di Desa Proto sudah dikenal luas, tetapi
proses komunikasi tokoh agama yang membentuk budaya.’ Hal tersebut belum
banyak diteliti secarailmiah. Banyak orang melihat hasilnya banyak hafidz dan
hafidzah namun belum banyak yang mengkaji bagaimana strategi komunikasi,
pendekatan, metode, dan tantangan yang dihadapi tokoh agama dalam
mewujudkan budaya itu. Misalnya, bagaimana mereka menghadapi anak-anak
yang kurang minat, bagaimana mengatasi pengaruh lingkungan modern, serta
bagaimana caranya agar orang tua ikut mendukung proses tahfidz anak. Celah
inilah yang menjadi alasan pentingnya penélitian ditakukan.

Terdapat beberapa permasalahan yang memperkuat pentingnya penelitian
ini. Meskipun budaya menghafal Al-Qur’an di Desa Proto sudah mengakar,
tantangan perkembangan zaman seperti globalisasi, teknologi digital, dan
perubahan gaya hidup berpotens menurunkan minat generasi muda terhadap
kegiatan tahfizh.'® Anak-anak dan remaja saat ini cenderung lebih tertarik pada
media sosial dan hiburan instan dibandingkan aktivitas menghafal Al-Qur’an

8 Ainin Munawaroh, Munawir, dan Valda | sabella Pavytha, "KurangnyaMinat Remajadalam
Belgjar Al-Qur'an Akibat Pengaruh Canggihnya Teknologi Informasi," Jurnal Al-Mau'izhoh 5, no.
2 (Desember 2023): 460-475.

9 Muthowah, Aflachal. "Komunikasi Dakwah Tokoh Agama Islam Dalam Membentuk
Moderasi Beragama Di Desa Balun." CBJIS Cross-Border Journal of Isamic Sudies 7.2 (2025):
390-398.

10 Ningrum, Velida Apria, and Agus Aditoni. Sekolah Berlabel TahfizzMelihat Bagaimana
Minat Masyarakat. Pustaka Aksara, 2025.



yang membutuhkan kesabaran dan konsistensi. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenal bagaimana tokoh agama mampu mempertahankan bahkan
meningkatkan minat masyarakat terhadap tahfizh.

Di sis lain, Desa Proto memiliki keunikan karena berhasil menjadikan
budaya menghafal Al-Qur’an sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.
Kegiatan tahfizh tidak hanya berlangsung di pesantren, tetapi juga dalam
lingkungan keluarga dan masyarakat, serta diwariskan secara turun-temurun
melalui dzurriyah tokoh agama. K eterlibatan masyarakat dari berbagai usiajuga
menjadi ciri khas yang memperkuat budaya tersebut.!

Dari segi urgensi, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana pola
komunikasi tokoh agama dalam membangun budaya religius di masyarakat.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan, baik secara akademis
maupun praktis, bagi pengembangan budaya serupadi tempat lain.

B. Rumusan M asalah
1. Bagaimana praktik budaya menghafal Al-Quran Di Desa Proto Kabupaten
Pekalongan 2
2. Bagaimana komunikas Tokoh Agama dalam membangun budaya menghafal
Al-Qur’an Di Desa Proto Kabupaten Pekal ongan?
C. Tujuan Penditian
1. Mendeskripsikan proses membangun budaya menghafal Al-Qur’an di Desa
Proto, Kabupaten Pekalongan.
2. Menggali peran tokoh agama, pengasuh pesantren, santri, penghafal Al-
Qur’an, serta masyarakat Desa Proto dalam mengkomunikasikan nilai dan

makna menghafal Al-quran di tengah arus modernisasi.

1 Saugi, Muhammad. Peran Kiai dalam Membina Motivasi Santri Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Putra Tahfidzul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. Diss. IAIN Pekalongan, 2020.



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Praktis
a. Pendlitian ini bermanfaat bagi masyarakat Desa Proto sendiri sebagai
bahan evaluasi dan penyemangat agar budaya menghafal Al-Qur’an terus
dijaga.
b. Daerah lain juga bisa menjadikan Desa Proto sebaga contoh dalam
membangun budaya Qur’ani di lingkungan mereka.
2. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini bisa memperkayakagjian tentang komunikasi dakwah, peran
tokoh agama, dan pembentukan budaya keagamaan di masyarakat.
b. Hasil penelitiandapat menjadi referensi bagi mahasiswa, penditi, maupun
akademis yang tertarik pada studi keislaman dan sosial.
E. Tinjauan Pustaka
1. Teori Interaks Simbolik

Herbert Blumer menjelaskan bahwa interaksi simbolik adalah proses
interaksi sosial yang membuat setiap individu membentuk dan memberi
makna terhadap sesuatu di sekitarnya. Interaks simbolik merupakan salah
satu, teori tindakan sosia yang cukup terkenal. Teori inimenjelaskan bahwa
seseorang bertindak sesuai dengan maknayang 1a pahami dari suatu keadaan.
Dari sini muncul istilah seperti “definisi situasi”, “realitas menurut pandangan
masing-masing”, dan “jika seseorang menganggap suatu situasi itu nyata,
maka dampaknya juga akan nyata”.?

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia berinteraksi menggunakan
simbol, seperti bahasa, isyarat, dan tanda. Paraahli interaksi simbolik melihat
bahwa kehidupan sosia pada dasarnya adalah prosesinteraksi antar manusia
melalui ssmbol-simbol tersebut. Teori interaks simbolik merupakan salah

satu pendekatan dalam studi komunikasi yang berkembang dari perspektif

12 Okti Inayatur Rohmah Analisis Interaksi Smbolik Kenakalan Remaja Di Pesantren (Studi
Kasus Di Pondok Pesantren Al Mumtaz Yogyakarta) Humanis vol 14 No 1(2024)



interaksional dalam sosiologi. Teori ini memandang bahwa interaksi sosial
sangat menekankan peran dan nilai individu.:®
Teori interaksi ssimbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead

(1939) merupakan salah satu teori penting dalam kajian sosiologi yang

menitik beratkan pada proses interaks individu dalam membentuk makna

melalui simbol-simbol dalam kehidupan sehari-hari. Teori ini memandang
masyarakat sebagai hasil dari interaks sosia yang berlangsung secara terus-
menerus melalui proses pertukaran simbol dan pemaknaan bersama.*

Redlitas sosia tidak terbentuk secara statis, melainkan dikonstruksi
melalui interaks antar individu. Interaksi ssimbolik, sebagaimana dijelaskan
oleh Dasrun Hidayat, merupakan tindakan sosia yang berakar pada hubungan
antar manusia, di mana pertukaran simbol dan makna menjadi dasar
terjadinya proses komunikasi. *°

Dalam konteks ini, masyarakat memiliki peran yang sangat penting
karena melalui lingkungan sosial dan komunitas, individu mempelgjari
penggunaan simbol-simbol serta norma-norma sosial yang berlaku. Oleh
sebab itu, interaksi simbolik tidak dapat dipisahkan dari keberadaan
masyarakat sebagal ruang berlangsungnya proses pemaknaan.

Mead mengemukakan tiga konsep utama dalam teori interaks
simbolik, yaitu pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society).

a Konsep pikiran (mind) diartikan sebagal kemampuan individu dalam
menggunakan simbol-simbol yang memiliki makna sosid yang sama.
Kemampuan ini berkembang melalui interaksi dengan orang lain. Menurut
Mead, pikiran merupakan respons manusia terhadap suatu objek yang
berfungss sebaga upaya untuk memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan. Dengan adanya pikiran,

BB Erwan Effendi,Interaksionisme Smbolik Dan Prakmatis,Dawatuna: Journal Of
Communication And Islamic Broadcasting Volume 4 Nomor 3 (2024)

14 Ahmad Naufal Rifaldi 1, Silviana Purwanti 2,INTERAKS SIMBOLIK EMOJI DALAM
KONTEKS HUBUNGAN ROMANTISME ONLINE PADA APLIKAS WHATSAPP ,eJourna IImu
Komunikasi, Volume 12, Nomor 4, 2024: 424-434

15 Efendi, Erwan, et al. "Interaksionisme Simbolik dan Prakmatis." Da’watuna: Journal of
Communication and |slamic Broadcasting 4.3 (2024): 1088-1095.



manusia memiliki kemungkinan untuk menafsirkan situas dan
menentukan tindakan yang tepat.

b. Konsep diri (self) dipahami sebagai kemampuan individu dalam melihat
dan menilai dirinyasendiri berdasarkan perspektif orang lain. Dalam teori
interaksi simbolik, konsep diri tidak muncul secara alamiah, melainkan
terbentuk melalui proses interaks sosial. Mead menjelaskan bahwa
individu memahami dirinya melalui tanggapan dan penilaian yang
diberikan oleh orang lain dalam lingkungan sosialnya.

c. Konsep masyarakat (society) merujuk pada jaringan hubungan sosia yang
dibangun oleh individu-individu yang saling berinteraksi. Dalam jaringan
tersebut, setiap.individu secara sadar memilih perilaku dan peran yang
dijalankannya, sehingga membentuk keteraturan dan struktur sosial.
Masyarakat, dalam pandangan Mead, menjadi wadah utama bagi
berlangsungnya interaksi simbolik yang memungkinkan terciptanya
makna bersama dalam kehidupan sosial.*®

Teori interaksi simbolik berasumsi bahwa realitas sosial terbentuk
melalui  proses interakss yang berlangsung secara terus-menerus
antarindividu. Individu bertindak berdasarkan makna yang mereka pahami
terhadap objek, peristiwa, dan orang lain, di mana makna tersebut lahir dan
berkembang melalui penggunaan simbol dalam hubungan sosial.*’

Makna tidak bersifat tetap, melainkan dapat berubah seiring dengan
pengalanan sosid dan dinamika lingkungan. Perilaku individu juga
dipengaruhi oleh hubungan timbal balik antara kebebasan pribadi dan struktur
sosial, di mana masyarakat memberikan aturan sekaligus ruang bagi individu

untuk bertindak.'® tindakan sosial merupakan hasil dari proses pemaknaan

16 Albertus Sudarmanto,Analisis Interaksi Smbolik Gamers
Dalam Perspektif George Herbert Mead (Studi Fenomenologis Pada Pengguna Game Online di
Kel. Pondok Labu Kec. Cilandak Jakarta Selatan) ,Vol. 02, No. 02, 2024, Hal. 154-164

17 Sukarno, Mahattama Banteng. Memahami simbol (sebuah pengantar dalam paradigma
inter aksionisme simbolik-George Herbert Mead). Deepublish, 2025.

18 Amalia, Rizky Putri. Konsep Cinta Diri Ditinjau Dari Teori Interaksionisme Simbolik
George Herbert Mead. Diss. Universitas Gadjah Mada, 2025.



yang dipengaruhi oleh simbol, pengalaman sosial, dan kondisi lingkungan
yang melingkupinya.®

Teori ini berpijak pada asums bahwa komunikas serta interaksi
manusia hanya dapat dipahami melalui simbol-simbol yang memiliki makna,
termasuk berbagai bentuk komunikasi lainnya.?

2. Komunikas Tokoh Agama

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan
hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara
umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita
semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi.
Komunikas dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang
kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi
secara drastis.?

Melalui  komunikas dengan orang lain, kita dapat memenunhi
kebutuhan emosional dan intelektual kita,dengan memupuk hubungan yang
hangat dengan orang-orang disekitar kita. Komunikas interpersonal
menandakan bahwa komunikas dilakukan untuk pemenuhan-diri, untuk
merasaterhibur,nyaman dan tenteram dengan diri-sendiri danjugaorang lain.

Dalam KBBI online dijelaskan, bahwa pola bisa diartikan sebagai
model atau carakerja. Maka dalam hal ini, maksud dari pola komunikasi
adalah cara yang dilakukan seseorang berkomunikasi dengan orang lain,
baik atas nama individu ataupun kelompok. Maka, maksud khusus dari
pola komunikas dalam penelitian ini adalah cara kerja suatu kelompok
ataupun individu dalam berkomunikasi yang menggunakan berbagai macam
teori komunikas dalam menyampaikan pesan serta mempengaruhi

komunikan.

19 gmith, Jonathan A., and Siwi Purwandari. Interaksionisme simbolik, idiografi dan studi
kasus: Rethinking psychology. Nusamedia, 2021.

20 Kamilia, Shulkha, Riska Auliyani, and Rizki Muhammad Rafi. "I nteraksionisme Simbolik
Budaya Dan Agama." At-Tanzr: Jurnal IImiah Prodi Komunikasi Penyiaran Islam (2024): 27-42.

2l Lubis Hermanto,Analisis Pola Komunikasi Interpersonal (Studi Antara Masyaraka
Tpendatang Dengan Masyarakat Lokal Di Desa Boro Kecamatan )Jurnal Komunikasi dan
KebudayaanVolume. 9 No. 1. Mel 2022,



Adapun macam-macam bentuk pola komunikas adalah sebagai
berikut,
a. PolaKomunikasi Primer

Pola komunikasi primer adalah proses penyampaian ide atau pokok
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu
simbol (symbol) sebagar media atau saluran. Artinya, penyampaian
pesan dari orang seseorang yang berbicara kepada pendengarnya.
Dalam pola ini, ada dua lambang yang digunakan, yaitu verbal dan
norverbal. Lambang verbal adalah |lambang yang berupa bahasa
yang  telah digunakan sebagal aat komunikas pertama dan utama,
sehingga menjadi paling sering digunakan:

b. Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi sekunder adalah cara untuk menyampaikan
pesan dari komunikator kepada komunikan dengan perantara alat atau
sarana sebagal media kedua. Pola komunikasi  ini  digunakan ketika
sasaran komunikas yang dituju lebih  jauh tempatnya atau lebih
banyak sasarannya.?

Tokoh agama merupakan individu_yang. memiliki pemahaman
mendalam terhadap agaran agama, baik dalam aspek ibadah maupun
wawasan keagamaan seceraluas. Selain memiliki pengetahuan keagamaan
yang mumpuni, tokoh agama juga dikenal memiliki akhlak yang baik
sehingga memperoleh penghormatan dan kepercayaan dari masyarakat.
Dengan beka keilmuan dan integritas mora tersebut, tokoh agama
dipandang sebagai sosok yang mampu membimbing umat menuju jalan
yang benar.z

Daam kehidupan masyarakat, tokoh agama menempati posisi yang
strategis karena memiliki pengaruh besar terhadap pola pikir dan perilaku
umat. Sebagai pemimpin spiritual, merekamemikul tanggung jawab untuk

22 Cangara, H. (2008). Pengantar ilmu komunikasi

% Dimas, Aldi Nugraha. Strategi Komunikasi Tokoh Agama Dan Tokoh Masyarakat Dalam
Mewujudkan Kerukunan Masyarakat Di Desa Bumi Daya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung
Selatan. Diss. Uin Raden Intan Lampung, 2025.
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menyampaikan gjaran agama yang tidak hanya memperkuat keimanan,
tetapi juga relevan dengan realitas sosia yang dihadapi masyarakat?*
Komunikasi tokoh agama adalah proses penyampaian pesan, nilai,
gjaran, dan nasihat keagamaan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki
otoritas moral dan keilmuan agama kepada masyarakat atau jamaahnya.
Daam kgian komunikasi, tokoh agama dipandang sebagal komunikator yang
memiliki kredibilitas tinggi karena ia dipercaya, dihormati, dan dijadikan
panutan. Kepercayaan ini membuat pesan yang disampaikan lebih mudah
diterima, dipahami, dan diikuti oleh masyarakat. Komunikasi tokoh agama
tidak hanya berupa ceramah atau dakwah lisan, tetapi juga melalui sikap,
perilaku, keteladanan, serta interaks sosia sehari-hari yang menjadi contoh
nyata bagi masyarakat.>
Secara teori, komunikasi tokoh agama dapat dipahami melalui Teori
Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory) yang dikemukakan oleh
Carl Hovland. Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas pesan sangat
dipengaruhi ‘oleh tingkat kepercayaan (trustworthiness) dan keahlian
(expertise) komunikator. Tokoh agama memiliki kedua unsur tersebut
sehingga. pesan_keagamaannya memiliki kekuatan persuasif yang besar.
komunikas tokoh agamajuga dapat dijelaskan melalui Teori Interaksionisme
Simbolik dari George Herbert Mead.? yang melihat bahwa makna terbentuk
melalui interaks sosia. Dalam konteks ini, simbol-simbol agama, bahasa
dakwah, pakaian, dan perilaku tokoh agama membentuk maknatertentu yang
dipahami oleh masyarakat sebagai nilai kebaikan dan kebenaran.?’

2 Yusuf, Muhammad Thoriqudin. Strategi Komunikasi Pengurus Jam’iyah Al-Azzyah
Dalam Meningkatkan Aktivitas Dakwah Di Desa Sukorejo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.
Diss. IAIN Kediri, 2025.

% Sari, Restiana Puspita. Peran Komunikasi Tokoh Agama Terhadap Pembinaan Perilaku
Keagamaan Masyarakat desa Snar Rejo Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah. Diss. IAIN Metro,
2024.

% AMALIA, RIZKY PUTRI. Konsep Cinta Diri Ditinjau Dari Teori Interaksionisme
Smbolik George Herbert Mead. Diss. Universitas Gadjah Mada, 2025.

27 Baharuddin, Baharuddin. Komunikasi Dakwah Tokoh Agama dalam Membangun
Masyarakat Multikultural di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar. Diss. |AIN
PAREPARE, 2021.
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Di sis lain, komunikasi tokoh agama juga erat dengan Teori
Komunikas Persuasif, karena tujuan utama dakwah adalah mengajak,
mempengaruhi, dan mengubah sikap serta perilaku masyarakat ke arah yang
lebih baik sesuai gjaran agama. Prosesini dilakukan dengan pendekatan yang
bijak, santun, dan penuh keteladanan sehingga pesan tidak terasa memaksa,
tetapi menyentuh kesadaran individu. Karena itu, komunikasi tokoh agama
bukan sekadar menyampaikan informasi, melainkan membangun
pemahaman, kesadaran, dan perubahan sosia di tengah masyarakat.?®

Komunikasi tokoh agama memiliki peran penting dalam membentuk
pola pikir, sikap, dan. perilaku masyarakat. Keberhasilan komunikas ini
sangat dipengaruhic oleh kredibilitas, keteladanan, serta kemampuan tokoh
agama dalam menggunakan bahasa yang sesual dengan kondisi sosial dan
budaya masyarakatnya.?®

3. Budaya Menghafal Al-Qur’an

Budayaadel ah cara hidup yang berkembang dan dipunyai bersamaoleh
sekelompok orang serta diwariskan dari generasi ke generasi. Terbentuk dari
banyak unsur yang rumit, termasuk karya seni, bangunan, pakaian, perkakas,
Bahasa, adat istiadat, politik juga system agama. Kebudayaan yang menjadi
hal yang tidak akan lepas dari kehidupan sehari-hari kita, karena pada
hakekatnya kebudayaan mempunyai jiwa yang akan terus hidup.*

Kebudayaan ‘akan terus menumbuhkan hal baru dari suatu tempat
ketempat, dari orang keorang, dan dari erake era. Hal tersebut karena adanya
kuminakasi dengan lingkungan sekitarnya, maka muncullah istilah dari
Edward T. Hall dalam mengatakan bahwa budaya adalah komunikasi dan
komunikasi adalah budaya3' Maka dapat disarikan bahwa unsur-unsur

2 Dyatmika, Teddy. "Pengaruh tokoh agama, komunikasi persuasif, motivasi dan kognisi
masyarakat terhadap pelaksanaan protokol kesehatan." Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan,
Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam 13.1 (2021): 150-172.

2 Hasanah, Rika Khusnul, et al. "Dialektika tokoh agama dalam menjaga kerukunan."
Bricolage: Jurnal Magister [Imu Komunikasi 9.1 (2023): 117-136.

% Rangkuti, Charles, Rustam Ependi, and Nazriad Amin. Mengembangkan Metode
Menghafal Al-Qur’an: Pendekatan Kecerdasan Majemuk. PT. Green Pustaka Indonesia, 2023.

8L Taufik, Ir Yani. "Perbedaan Budaya Dalam Komunikasi." Komunikasi Sosial dan Lintas
Budaya (2024).
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budaya adalah meliputi: perilaku-perilaku tertentu, gaya berpakaian,
kebiasaan-kebiasaan. adat istiadat. Kepercayaan, dan tradisi.

Adapun ciri-ciri budaya, yaitu: (1) Budaya bisa disampaikan dari orang
ke orang, dari kelompok ke kelompok, atau dari generasi ke generasi; (2)
Budaya harus dipelgari bukan menjadi bawaan; (3) Budaya berdasarkan
symbol; (4) Budaya bersifat selektif yaitu mempresentasikan pola-pola
perilaku pengalaman manusia yang berjumlah terbatas; (5) Budaya bersifat
dinamis, yaitu sistem bisa berubah sepanjang waktu; (6) Unsur budaya saling
berkaitan; (7) Etnosentrik (menganggap budaya sendiri merupakan budaya
yang terbaik).®> Menghafal Al-Qurtan sudah menjadi tradisi sejak sahabat
nabi hingga sekarang dilakukan oleh kaum muslim. Dahulu pada masa Nabi,
bangsa Arab lebih mengenal tradisi menghafal dari pada menulis. Beberapa
tahun setelah wafatnya Nabi Muhammad, tepatnya pada khalifah Usman,
proses kodifikasl Al-Qur~an dilakukan.

Motivas sahabat nabi untuk menghafa Al-Qur“an adalah untuk tetap
menjaga kemurnian dari pemalsuan kitab suci Al-Qurtan serta ingin
memperoleh manfaatnya baik di dunia dan di akhirat. Dengan menghafalkan
al-Quran _inilah sebagai salah satu cara agar al-Qur‘an tetap terjada
sepanjang zaman. %

Sehingga sampal saat ini motivas ini tetap diwaris oleh para kaum
muslim yang menjadi penghafal Al-Qur‘“an. Menghafal al-Qur “an tentu tidak
sertamertadimulai tanpamelalui proses pembel ajaran dasar-dasar al-Qur*“an.
Pembelgjaran yang dimaksud dimulai dari mengetahui huruf-huruf sampai

pada kemampuan membaca al-Qur“an dengan menggunakan ilmu Tajwid.>*

®Annisa Anastasia Salsabila dan Yona Wahyuningsih, Pengaruh Penggunaan Tiktok
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Keragaman Budaya Indonesia, JURNAL PENDIDIKAN
DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 1 TAHUN 2023, hal. 3417-3418

% Agustina, Meirani, Ngadri Yusro, and Syaiful Bahri. "Strategi peningkatan minat
menghafal al-qur’an santri di pondok pesantren ar-rahmah curup.” Didaktika: Jurnal
Kependidikan 14.1 (2020): 1-17.

Meirani Agustina dan Syaiful Bahri, Srategi Peningkatan Minat Menghafal Al-Qur’an
Santri Di Pondok Pesantren Ar-Rahmah Curup Jurnal Kependidikan, Fakultas Tarbiyah IAIN Bone,
Vol. 14, No. 1, Juni 2020, hal. 2-3
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Faktor-faktor tersebut, meliputi faktor internal dan eksterna masing-
masing individu, karena setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda
dalam upaya melestarikan Al-Qur“an melalui hafalan. Perlu diperhatikan
bahwa menghafal Al-Qur*an membutuhkan sebuah metode dan cara yang
khusus diantara metode dalam menghafal Al-Qr“an adalah memperhatikan
kondisi tempat.®®

Tempat yang nyaman dan tenang akan berpengaruh terhadap daya
hafalan seseorang. Karena menghafal merupakan olah kerja otak yang
memerlukan konsentrasi tinggi. Sebaiknya suasana dan tempat menghafal al-
Qur’an terhindar dari poster-poster yang akan mengganggu konsentrasi,
terhindar dari suarasuara bising, jika sehaliknya, hal itu akan mengganggu
konsentrasi santri. %

F. Pendlitian Yang Relevan

Dari beberapa penelitian yang penulis jadikan acuan dalam penelitianini,
sumber dari penelitian yang berbeda-beda namun, memiliki penggunaan
pendekatan dan teori yang sama, sehingga dijadikan bahan acuan sebagai bahan

pendukung, berikut
1. Penelitian yang. dilakukan oleh Mochamad Aris Yusuf (2025) berjudul
Komunikas Interpersonal dalam Pembinaan Tahfidz: Analisis Proses
Menghafal Al-Qur’an Santri Zaid bin Tsabit bertujuan untuk memahami
peran komunikas interpersona antara pembina dan santri dalam proses
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Jadid. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik observas,
wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi
yang efektif, empatik, dan adaptif mampu menciptakan suasana belgjar yang
nyaman, meningkatkan motivasi, serta mengurangi kejenuhan santri dalam

menghafal Al-Qur’an.Adapun persamaan penelitian tersebut dengan

% Agustina, Meirani, Ngadri Yusro, and Syaiful Bahri. "Strategi peningkatan minat
menghafal al-qur’an santri di pondok pesantren ar-rahmah curup.” Didaktika: Jurnal
Kependidikan 14.1 (2020): 1-17.

% Agustina, Meirani, Ngadri Yusro, and Syaiful Bahri. "Strategi peningkatan minat
menghafal al-qur’an santri di pondok pesantren ar-rahmah curup.” Didaktika: Jurnal
Kependidikan 14.1 (2020): 1-17.
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penelitian ini terletak pada fokus kgian yang sama-sama membahas
komunikasi dalam proses tahfidz Al-Qur’an. Keduanya juga menggunakan
pendekatan kualitatif dan sama-sama menyoroti pentingnya peran
komunikasi dalam membangun motivas serta keberhasilan dalam menghafal
Al-Qur’an.Sementara itu, perbedaannya terletak pada konteks dan fokus
penelitian. Penelitian Mochamad Aris Yusuf lebih menitikberatkan pada
komunikasi interpersonal antara pembina dan santri dalam lingkungan
pesantren. Sedangkan penelitian ini lebih luas, yaitu mengkaji komunikasi
tokoh agama dalam konteks masyarakat desa. Selain itu, penelitian ini tidak
hanya membahas proses pembelgaran. tahfidz, tetapi juga menyoroti
bagai mana budayamenghafal Al-Qur’an dibentuk, dimaknai, dan diwariskan
secara turun-temurun melalui komunikasi keagamaan dan interaksi sosial di
masyarakat.>’

2. Salman Alfarisi dan Hesti Fauziah (2023) berjudul Strategi Perencanaan
Komunikas Yayasan Askar Kauny dalam Memasyarakatkan Al-Qur’an
Melalui Metode MASTER (Menghafal Al-Qur’an Semudah Tersenyum)
bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi perencanaan komunikas yang
diterapkan oleh Y ayasan Askar Kauny dalam upaya memasyarakatkan Al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data diperoleh secara
langsung melalui kegiatan di lapangan. Adapun persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada pendekatan dan fokus umum kajian.
Keduanya sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian lapangan, serta membahas upaya memasyarakatkan Al-Qur’an
melalui proses komunikasi. Selain itu, kedua penelitian juga sama-sama
menekankan pentingnya peran komunikas dalam menyampaikan nilai-nilai
Al-Qur’an kepada masyarakat. Sementara itu, perbedaannya terletak pada
fokus dan konteks penelitian. Penelitian Salman Alfaris dan Hesti Fauziah

37 Mochamad Aris Yusuf,Komunikasi Interpersonal dalam Pembinaan Tahfizh: Analisis
Proses Menghafal Al-Qur’an Santri Zaid bin Tsabit,Al-Mada: Jurnal Agama, Sosia, dan
BudayaVol.8N0.2,2025
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lebih menitikberatkan pada strategi perencanaan komunikasi yang dilakukan
oleh sebuah lembaga atau yayasan dengan menggunakan metode tertentu,
yaitu metode MASTER. Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada
komunikasi tokoh agama dalam konteks masyarakat desa. Penelitian ini tidak
hanya melihat strategi komunikasi secaraformal, tetapi juga mengkaji aspek
yang | ebih mendal am seperti maknasimbolik, keteladanan tokoh agama, serta
proses pewarisan budaya menghafal Al-Qur’an yang tumbuh secara alami
dalam kehidupan masyarakat Desa Proto.®

3. SafinaMuns Arabi (2023) berjudul Komunikas Antarpribadi Ustadz dengan
Santri dalam Memotivasi Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Adzkar Pamulang.Tangerang Selaian bertujuan untuk mengkaji bagaimana
komunikas antarpribadi yang dilakukan ustadz dalam memotivas santri
menghafal Al-Qur’an. Penelitian ini menyoroti penggunaan komunikasi
verbal dan nonverbal, keterbukaan, sikap suportif, interaksi langsung, serta
sikap saling menghargal dalam proses pembel gjaran. Selain itu, pendekatan
yang digunakan meliputi pendekatan bahasa, pendekatan lingkungan
pesantren, dan pendekatan karakter. Hasil penelitian juga mengungkap
adanya faktor penghambat seperti kurangnya fokus santri_dan keterbatasan
waktu, serta faktor pendukung seperti kredibilitas ustadz, komunikasi dua
arah, dukungan orang tua, dan lingkungan yang kondusif. Adapun persamaan
penelitian tersebut ‘dengan penelitian ini' terletak pada fokus kajian yang
sama-samamembahas peran komunikas dalam proses menghafal Al-Qur’an.
Keduanya juga menggunakan pendekatan kualitatif serta menekankan
pentingnya komunikasi yang efektif dalam meningkatkan motivasi.
Sementara itu, perbedaan utamanya terletak pada konteks dan ruang lingkup
penelitian. Penelitian Safina Munsi Arabi berfokus pada komunikasi
antarpribadi antara ustadz dan santri dalam lingkungan pesantren. Sedangkan

penelitian ini mengkaji komunikasi tokoh agama dalam konteks masyarakat

% Salman Alfarisi dan Hesti Fauziah, Strategi Perencanaan Komunikasi Yayasan Askar
Kauny Dalam Memasyarakatkan Al-Qur’an Melalui Metode Master (Menghafal Al-Qur’an
Semudah Tersenyum), Jurnal Dakwah val 1, no 2, 2023.
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desa. Selainitu, penelitian ini tidak hanya menyoroti motivas individu dalam
menghafal Al-Qur’an, tetapi juga menekankan pada proses pembentukan,
pemaknaan, dan pewarisan budaya tahfizh Al-Qur’an secara turun-temurun
dalam kehidupan masyarakat.®

4. Zhafirah Amira Yos (2022) berjudul Efektivitas Komunikasi Interpersonal
dalam Pembinaan Hafalan Qur’an di Rumah Tahfidz Nasyiah Sukanegara
Bangunrgjo Lampung Tengah bertujuan untuk mengetahui efektivitas
komunikasi interpersonal antara pembina dan santri dalam proses menghafal
Al-Qur’an. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kegiatan tahfizh di
Rumah Tahfidz Nasyiah, yang menunjukkan pentingnya peran pembina
dalam memberikan bimbingan dan ‘motivass kepada santri. Mealui
komunikas interpersonal yang balk, proses menghafal Al-Qur’an dapat
berjalan lebih efektif. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama-sama membahas peran
komunikasi 'dalam proses menghafal Al-Qur’an. Keduanya juga
menggunakan pendekatan kualitatif serta  menekankan pentingnya
komunikasi interpersonal antara pembina atau tokoh agama dengan peserta
didik dalam meningkatkan motivasi dan keberhasilan hafalan. Sementaraitu,
perbedaannya terletak pada fokus dan ruang lingkup penelitian. Penelitian
Zhafirah "Amira Yosi lebih menitikberatkan pada efektivitas komunikasi
interpersona dalam pembinaan hafalan di lembaga rumah tahfidz. Sedangkan
penelitian ini mengkaji komunikasi tokoh agama dalam konteks masyarakat
desa. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas komunikasi,
tetapi juga menelaah bagai mana proses pembentukan makna serta pewarisan
budaya menghafal Al-Qur’an yang berlangsung secara berkelanjutan di
tengah masyarakat. *°

5. Lukman Hakim Sangapan (2025) berjudul Komunikasi Interpersona di
Tempat Kerjaa Temuan Empiris dari Pendekatan Systematic Literature

% Safina munsi arabi,Komunikasi Antar Pribadi Ustadz Dengan Santri Dalam Memotivasi
DalamMenghafal Alquran Dipondok Pesantren Al Adzkar Pamulang Tanggerang Selatan. thn 2023

4 Zhafirah AmiraYos Efektivitas Komunikasi Interpersonal dalam Pembinaan Hafalan
Qur’an di Rumah Tahfidz Nasyiah Sukanegara Bangunrejo Lampung Tengah 2022
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Review bertujuan untuk mensintesis berbagal temuan penelitian mengenai
pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja, komitmen
organisas, kinerja tim, dan kesgahteraan karyawan. Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  systematic  literature review  dengan
mengidentifikas lima tema utama, yaitu kualitas hubungan interpersonal,
kepercayaan dan kepuasan dalam komunikasi, peran komunikas digital,
dinamika lintas budaya dan generasi, serta komunikasi sebagai faktor yang
memengaruhi kesegjahteraan. Adapun persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada fokus. umum yang sama-sama membahas
pentingnya komunikasi.interpersonal dalam memengaruhi perilaku dan sikap
individu. Keduanya juga menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran
strategis dalammembangun hubungan, kepercayaan, dan motivasi, meskipun
dalam konteks yang berbeda. Sementaraitu, perbedaan mendasarnya terletak
pada konteks dan metode penelitian. Penelitian Lukman Hakim Sangapan
menggunakan pendekatan systematic literature review dan berfokus pada
lingkungan kerja serta organisasi. Sedangkan penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yang mengkaji komunikasi
tokaoh agama dalam konteks masyarakat desa. Selain itu, penelitian ini tidak
menyoroti aspek kinerja aetau kesejahteraan kerja, tetapi lebih menekankan
pada bagaimana komunikas berperan dalam membentuk makna,
menumbuhkan motivasi, serta membangun dan mewariskan budaya

menghafal Al-Qur’an secara turun-temurun di masyarakat. 4*

41 Lukman Hakim Sangapan Komunikasi Interpersonal di Tempat Kerja: Temuan Empiris
dari Pendekatan Systematic Literature Review Vol. 3, No. 3, Juli-September2025
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Bagan 1.1
Kerangka Kerfikir

Kerangka berpikir penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa budaya
menghafal Al-Qur’an di Desa Proto tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
terbentuk melaui proses komunikasi yang berlangsung terus-menerus. Dalam
proses tersebut, tokoh agama memiliki peran penting sebaga pihak yang
menyampaikan nilai, ‘'makna, dan keteladanan terkait Al-Qur’an kepada
masyarakat. Melalui pengajian, pendidikan pesantren, sertainteraks sehari-hari,
tokoh agamamenjadi penghubung utamadalam menanamkan nilai-nilai Qur’ani
di tengah kehidupan sosial masyarakat. Penelitian ini menggunakan teori
interaksi simbolik untuk memahami bagaimana komunikas tokoh agama
membentuk dan mempertahankan budaya menghafal Al-Qur’an. Konsep
pertama adalah pikiran (mind), yaitu bagaimana pesan, nasihat, dan simbol
keagamaan yang disampaikan tokoh agama memengaruhi cara berpikir
masyarakat tentang pentingnya menghafal Al-Qur’an. Melalui komunikasi yang
berulang dan penuh makna, masyarakat mulai memandang kegiatan menghafal

Al-Qur’an sebagai sesuatu yang bernilai dan penting dalam kehidupan. Konsep
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kedua adalah diri (sdlf), yaitu proses ketika makna yang diterima melalui
interaksi tersebut diinternalisasikan dalam diri individu. Pada tahap ini,
menghafal Al-Qur’an tidak lagi dipahami sebagai kewajiban semata, tetapi
menjadi bagian dari kesadaran, motivasi, dan identitas diri. Anak-anak dan
masyarakat mulai melihat diri mereka sebagai bagian dari generasi Qur’ani yang
memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan mengamalkan Al-Qur’an. Konsep
ketiga adalah masyarakat (society), yaitu ketika makna yang telah terbentuk
dalam diri individu kemudian diperkuat melalui interaksi sosia yang
berkelanjutan. Kesepakatan sosial, kebiasaan bersama, serta dukungan
lingkungan menjadikan aktivitas menghafal Al-Qur’an sebagai budaya kolektif
yang hidup dalam masyarakat Desa Proto.
H.Metodologi Pendlitian

1. Jenisdan pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma
interpretif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu
penelitian yang berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap suatu
fenomena dalam konteks tertentu.*? Studi kasus merupakan salah satu jenis
penelitian_dalam_pendekatan kualitatif yang digunakan untuk memahami
suatu fenomena secara mendalam dalam kehidupan nyata. Penelitian ini
biasanya fokus pada satu objek tertentu, seperti individu, kelompok, atau
masyarakat, yang dikaji secaralebih rinci dan menyeluruh.*

Menurut Robert K.Yin, studi kasus digunakan untuk meneliti fenomena
yang terjadi di kehidupan nyata, terutama ketika antara fenomena dan
konteksnyasulit dipisahkan.* Artinya, apayang terjadi di lapangan tidak bisa
dilepaskan dari lingkungan sosialnya. Studi kasus bertujuan untuk memahami
suatu kasus secara lebih dalam dengan melihat pengalaman dan maknayang
ada di dalamnya. dapat dipahami bahwa studi kasus tidak hanya menjelaskan

42 Ridlo, Ubaid. Metode penelitian studi kasus: teori dan praktik. Publica Indonesia Utama,
2023.

43 Sinaga, Dameria. "Buku Ajar Metode Penelitian (Penelitian Studi Kasus)." (2025).

4 |swadi, M. Pd, et a. STUDI KASUS Desain Dan Metode Robert K. Yin. Penerbit Adab,
2023.
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apayang terjadi, tetapi juga berusaha menjawab bagaimana dan mengapa hal
tersebut bisa terjadi. Dalam penelitian ini, studi kasus digunakan untuk
melihat secara lebih mendalam bagaimana pola komunikasi tokoh agama
dalam membentuk budaya menghafal Al-Qur’an di masyarakat Desa Proto.*

Urgensi Penggunaan studi kasus dalam penelitian ini dirasa sangat
penting karena fenomena yang diteliti bersifat kompleks dan berkaitan
langsung dengan kehidupan masyarakat. Pola komunikasi tokoh agama tidak
bisa dipahami hanyadari teori atau angka, tetapi harus dilihat secaralangsung
dalam praktik di lapangan. Studi kasus menjadi tepat digunakan karena
mampu menggali fenomena secara mendal am, memahami kondisi nyata di
masyarakat, serta melihat makna di balik interaks yang terjadi. Selain itu,
penelitian ini juga ingin melihat bagaimana proses komunikasi tersebut
mampu membentuk kebiasaan dan budaya menghafal Al-Qur’an yang
berlangsung secara terus-menerus.*®

Pendekatan Penelitian kualitatif adalah jenis penditian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikas
lainnya.*’_penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan
masyarakat, sgarah, tingkah |aku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial,
atau hubungan kekerabatan.*®

Dalam penelitian ini, peneliti tidek hanya ingin mengetahui apa yang
dilakukan tokoh agama di Desa Proto, tetapi ingin memahami bagaimana
budaya menghafal Al-Qur’an terbentuk, diwariskan, dimaknai, dan
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Ha ini tidak bisa
dijelaskan dengan angka atau data statistik, tetapi harus dipahami melalui

2023.

2025.

% |swadi, M. Pd, et al. STUDI KASUS Desain Dan Metode Robert K. Yin. Penerbit Adab,
46 Radianto, Wirawan Endro Dwi, et a. Metode Penelitian Sudi Kasus. Prenada Media,

47 Kusumastuti, Sri Yani, et al. Metodologi Penelitian: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.

PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025.

4 Arifin, Moch Bahak Udin By. "Buku ajar metodologi penelitian pendidikan." Umsida

Press (2018): 1-143.



21

pengamatan dan keterlibatan langsung di tengah masyarakat. Melalui metode
etnografi, peneliti hadir langsung di Desa Proto untuk mengamati aktivitas
masyarakat, mengikuti kegiatan keagamaan, serta melihat secara nyata
bagaimana praktik menghafal Al-Qur’an menjadi kebiasaan turun-temurun.
Peneliti juga berusaha menyatu secara kultural dengan masyarakat agar dapat
memahami maknayang ada di balik tradisi tersebut.

Observasi langsung menjadi teknik utama, karena budaya menghafal
Al-Qur’an tidak hanya terlihat dalam kegiatan formal, tetapi juga dalam
kebiasaan sehari-hari, seperti cara orang tua mendidik anak, interaks santri
dengan tokoh agama, serta tradisi yang diwariskan dari keluarga dzurriyah
Mbah Y ai Syarif Daun. penelitian ini termasuk penelitian kualitatif ethografis
karena bertujuan untuk memahami kehidupan sosial dan budaya masyarakat
Desa Proto, khususnya dalam membangun budaya menghafal Al-Qur’an
melalui peran komunikasi tokoh agama secara turun-temurun.

. Paradigma Penelitian

Paradigma interpretif adalah cara pandang dalam penelitian yang
melihat realitas sosial sebagal sesuatu yang bersifat holistik, dinamis,
kompleks, dan_penuh makna subjektif. Paradigma. inimenekankan bahwa
realitas sosial bukanlah. sesuatu yang berdiri sendiri secara objektif,
melainkan merupakan hasil konstruks :sosia yang dibentuk melalui
pengalaman, pemaknaan, dan interaksi manusia Dalam paradigma
interpretif, manusia dipandang sebagal makhluk yang berkesadaran dan
memiliki intensi dalam setiap tindakannya. Setiap perilaku manusia tidak
dianggap sebaga sesuatu yang mekanis atau otomatis, tetapi sebagai hasil
dari prosesinterpretasi dan pemberian makna oleh pelakunya.*®

Karenaitu, tugas peneliti bukan hanya mengamati apa yang tampak di
permukaan, tetapi berusaha memahami makna yang tersembunyi di balik
tindakan, ucapan, dan pengalaman subjek penelitian. Paradigma ini juga

memandang bahwa untuk memahami kehidupan sosia, pendliti harus terlibat

4 Rahardjo, Mudjia. "Paradigma interpretif.” (2018).
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langsung dengan subjek dalam konteks aamiahnya, sehingga dapat
menangkap bagaimana para aktor sosia menciptakan, memaknai, dan
memelihara dunia sosiad mereka. Dengan demikian, paradigma interpretif
menjadi landasan utama dalam pendlitian kualitatif yang berorientasi pada
upaya memahami makna memahami bagaimana orang lain memahami
dunianya. dari perspektif subjek yang diteliti.>

Dalam paradigma interpretif, manusia dipandang sebagai makhluk
yang memiliki kesadaran dan tujuan dalam setiap tindakannya. Artinya,
santri, orang tua, dan tokoh agama di Desa Proto melakukan kegiatan
menghafal Al-Qur’an bukan secara otomatis, tetapi karena ada makna,
keyakinan, dan nilai yang mereka pahami dan yakini. peneliti tidak hanya
melihat apa yang tampak, tetapi berusaha memahami makna yang
tersembunyi di balik tindakan tersebut. Misalnya, peneliti ingin mengetahui
bagamana santri memaknal hafalan Al-Qur’an dalam hidup mereka,
bagaimana orang tua memandang pentingnya hafalan Al-Qur’an bagi
anaknya, serta bagaimana tokoh agama memaknal perannya dalam menjaga
tradisi ini.

3. Lokasl Penelitian Data

Penentuan lokasi dan waktu penelitian menjadi hal penting karenaakan
mempengaruhi  konteks, hasil, serta terlaksananya penelitian. Waktu
penelitian merupakan periode pelaksanaan penelitian dilakukan (jumlah
bulan / minggu), dimulal dari (bulan) hingga (bulan). penelitian, mencakup
waktu dimulainya pelaksanaan perencanaan, tindakan, observasi sampai
refleksi.®t

Lokas penelitian ini berada di Desa Proto, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan. Adapun batas wilayah Desa Proto secara
administratif berdasarkan data resmi desa adalah:

%0 Kusumajanti, Kusumajanti, et al. Metodologi Penelitian Kualitatif:: Teori Dan Paradigma
Baru Bidang IImu Sosial. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025.

51 Mahagiyani, Mahagiyani, Sugiono Sugiono, and MM SIP. "Buku ajar metodologi
penelitian." (2024).
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Sebelah Utara : Desa Salakbrojo, Kecamatan Kedungwuni
Sebelah Timur : Desa Jrebengkembang, Kecamatan Karangdadap
Sebelah Selatan : Desa Pgjomblangan, Kecamatan Kedungwuni
Sebelah Barat : Desa Kwayangan, K ecamatan K edungwuni®

Pemilihan Desa Proto sebagal lokasi penelitian tidak hanya karena
pertimbangan pribadi, tetapi juga didukung oleh teori. Dalam teori
interaksionisme simbolik dijelaskan bahwa makna terbentuk dari interaksi
sosial yang dilakukan terus-menerus. Artinya, budaya menghafal Al-Qur’an
di Desa Proto terbentuk dari komunikasi tokoh agama dengan masyarakat
dalam kehidupan sehari<hari. pemilthan lokas ini sudah sesuai dengan teori
karena menunjukkan bahwa budaya terbentuk melalui proses komunikasi
yang berlangsung terus-menerus di masyarakat.>

I. Sumber Data Penélitian
1. Data Primer

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Dataini diperoleh dari sumber
adli, yaitu responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian.
Dataprimer dapat berupa hasi| observasi, wawancara, atau pengumpul an data
melalui angket. Contoh. pengumpulan data primer. meliputi wawancara
dengan subjek penelitian, observasi langsung di lapangan, dan penggunaan
kuesioner yang disebarkan kepada responden.™

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
lapangan melalui interaksi peneliti dengan subjek penelitian. Data tersebut
bersumber dari hasil wawancara mendalam dengan pengasuh pesantren dan
ustad yang menggar di Magid Desa Proto. Pengasuh pesantren dipilih
sebagali informan karena memiliki peran sentral dalam merancang,

mengarahkan, serta membina program menghafal Al-Qur’an, sehingga

52 Website Desa Proto https://share.google/sHtCQHzhCpKvagV6q

3 Sukarno, Mahattama Banteng. Memahami simbol (sebuah pengantar dalam paradigma
inter aksionisme simbolik-George Herbert Mead). Deepublish, 2025.

% Sulung, Undari, and Mohamad Muspawi. "Memahami sumber data penelitian: Primer,
sekunder, dan tersier." Edu Research 5.3 (2024): 110-116.
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memahami secara menyeluruh strategi komunikasi yang diterapkan dalam
membangun budaya menghafal Al-Qur’an. Sementara itu, ustaz yang
mengajar di magjid dipilih karena berinteraksi secara langsung dengan para
santri dan masyarakat dalam kegiatan pembelgjaran Al-Qur’an, sehingga
memiliki pengalaman mengenai proses penyampaian pesan keagamaan,
pemberian motivasi, serta pembentukan makna yang mendorong tumbuhnya
budaya menghafal Al-Qur’an di Desa Proto.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah-sumber. data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara. Artinya, dataini tidak dikumpulkan
langsung oleh peneliti melainkan dari sumber yang telah ada sebelumnya,
seperti dokumen, literatur, atau data yang dikumpulkan oleh pihak lain.
Contoh sumber data sekunder meliputi buku, jurnal akademis, artikel, dan
data sensus yang dikumpulkan oleh pemerintah. Data sekunder dapat
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk dokumen, publikasi pemerintah,
analisisindustri oleh media, situs web, dan internet.>

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data pendukung yang
diperoleh dari_berbaga sumber tertulis. Data ini_dapat berupa buku-buku
tentang komunikas dakwah, budaya religius, tahfidz Al-Qur’an, jurnal
penelitian, artikel, arsip pesantren, dokumen desa, serta tulisan yang
membahas sej arah Desa Proto dan riwayat tokoh agama setempat seperti K.H.
Syarif Daun dan dzurriyahnya Data sekunder ini digunakan untuk
memperkuat temuan lapangan, membandingkan hasil penelitian dengan teori
yang sudah ada, serta menjadi landasan teoritis bagi analisis yang dilakukan.
Dengan menggabungkan data primer dan sekunder, penelitian ini diharapkan
menghasilkan gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai peran
komunikasi tokoh agama dalam membangun budayamenghafal Al-Qur’an di

Desa Proto.

55 Jabnabillah, Faradiba, Aswin Aswin, and Mahfudz Reza Fahlevi. "Efektivitas situs web
pemerintah sebagal sumber data sekunder bahan gjar perkuliahan statistika." Jurnal Sustainable 6.1
(2023): 59-70.
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3. Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
teknik yang saling melengkapi agar data yang diperoleh benar-benar
menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. Teknik utama yang
digunakan adalah
a. Wawancara
Wawancara adalah "setiap situasi di mana dua orang, biasanya satu
pewawancara dan satu orang yang diwawancarai, terlibat dalam
percakapan untuk memperoleh informasi dari satu sama lain" Seperti
metode penelitian lainnya, teknik wawancara melibatkan pewawancara
dan responden atau orang yang ditanyal yang terlibat dalam sesi tanya
jawab tatgp muka, dengan atau tanpa  menggunakan panduan
wawancara.>®
Wawancara mendalam kepada tokoh agama di Desa Proto,
khususnya dzurriyah K.H. Syarif Daun, santri penghafal Al-Qur’an, serta
beberapa orang tua santri dan masyarakat sekitar. \Wawancara dilakukan
secara santa namun terarah dengan pedoman wawancara yang telah
disigpkan, sehingga peneliti dapat menggali_cerita, pengalaman, strategi
komunikasi, serta pandangan mereka tentang budaya menghafa Al-
Qur’an
b. Observasi
Observas adaah suatu metode yang melibatkan pendokumentasian
dan kemudian mempelgjari secara cermat berbaga peristiwa baik dalam
lingkungan alamiah maupun buatan manusia dengan cara yang metodis,
logis, objektif, dan masuk akal. Menerapkan metode observas
merupakan salah satu cara untuk mempelgari atau mengkaji perilaku
nonverbal. Salah satu ha yang dilakukan manusia sepanjang

% Sarosa, Samigji. Analisis data penelitian kualitatif. Pt Kanisius, 2021.
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waktudengan bantuan kelima indra lainnya adalah mengamati dunia di
sekitar mereka.®’

Observasi langsung terhadap kegiatan sehari-hari seperti proses
menghafal, setor hafalan, pengagjian rutin, kegiatan di pesantren, aktivitas
di magjid, serta interaks tokoh agama dengan masyarakat. Observasi ini
penting untuk melihat bagaimana praktik komunikasi itu terjadi secara
nyata, tidak hanya berdasarkan ucapan narasumber.

c. Dokumentasi

Dokumentasi kata"dokumentasi”, dan istilah "metode dokumentasi”
mengacu pada proses pengumpulan data mel al ui pencatatan datayang ada
Salah satu carauntuk melacak informasi dari masa lalu adalah melaui
teknik dokumentasi. pengumpulan data . Penelitian kualitatif
mendokumentasikan individu, kelompok, ' peristiva, atau kejadian
dalam konteks sosial.

Mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang ada seperti arsip
pesantren, foto kegiatan, profil lembaga pendidikan, sgjarah desa, dan
berbagai tulisan yang berkaitan dengan budayatahfidz di Desa Proto.

4. K eabsahan Data Pendlitian

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga agar hasil penelitian benar-
benar dapat dipercaya dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Untuk
memastikan hal tersebut, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi merupakan upaya untuk menguji keabsahan data atau
informasi dengan meninjaunyadari berbagai sudut pandang terhadap temuan
yang diperoleh pendliti. Melaui triangulasi, peneliti berusaha meminimalkan
ketidak jelasan serta kemungkinan munculnya makna ganda yang dapat
terjadi selama proses pengumpulan dan analisis data.>®

Tujuan penggunaan triangulas dalam penelitian adalah untuk

meningkatkan kredibilitas dan akurasi hasil penelitian melalui pengujian data

57 Wijaya, Hengki. "Ringkasan dan Ulasan Buku Analisis Data Penelitian Kualitatif (Prof.
Burhan Bungin)." ResearchGate, no. March (2018): 1-45.

%8 Achjar, Komang Ayu Henny, et al. Metode penelitian kualitatif: Panduan praktis untuk
analisis data kualitatif dan studi kasus. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023.
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dari berbagai metode, instrumen, dan sudut pandang. Selain itu, triangulas
digunakan untuk memastikan ketepatan instrumen serta memperdalam dan
memperluas pemahaman pendliti terhadap fenomena yang diteliti. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, sumber dan triangulasi teknik.
a. Triangulasi Sumber
Triangulas sumber merupakan upaya untuk menguji keabsahan data
dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber atau informan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan mengecek
data yang telah dikumpulkan selama proses penelitian melalui beberapa
informan yang berbeda, sehinggadapat meningkatkan tingkat kepercayaan
terhadap datas tersebut. Melaul triangulass sumber, penditi
membandingkan hasil wawancara dari masing-masing informan untuk
menelusuri kesesuaian dan kebenaran informasi yang diperoleh. Dengan
demikian, kesimpulan penelitian disusun berdasarkan hasil analisis data
yang telah diuji dan diverifikasi dari berbagai sumber.>®
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan
informasi yang diperoleh dari beberapa informan yang berbeda, seperti
tokoh agama, santri, orang tua, dan masyarakat sekitar. Peneliti tidak
hanya bergantung pada saiu keterangan, tetapi mencocokkan hasil
wawancara antar informan untuk melihat kesesuaian informasi yang
diberikan. Misalnya, penjelasan tokoh agama tentang sgjarah budaya
menghafal Al-Qur’an dibandingkan dengan keterangan dari santri dan
orang tua. Jikainformasi tersebut saling menguatkan, maka data dianggap
lebih dapat dipercaya karena berasal dari berbagal sudut pandang yang
berbeda.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data dengan
cara memperoleh informasi dari sumber yang sama melalui teknik

pengumpulan data yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti menerapkan

%9 Sinaga, Dameria. "Buku Ajar Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif)." (2023).
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berbagai teknik, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk
menggali kebenaran data dari satu sumber yang sama. Data yang diperoleh
melalui beragam teknik tersebut kemudian dibandingkan dan dipadukan
untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang lebih akurat. Dengan
demikian, triangulasi teknik berarti penggunaan metode pengumpulan data
yang bervariasi—seperti observas partisipatif, wawancaramendalam, dan
dokumentasi—secara terpadu terhadap sumber data yang sama guna
meningkatkan daya percaya hasil penelitian.®
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari
sumber yang sama melalui beberapateknik yang berbeda, yaitu observas,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Peneliti mengamati langsung
kegiatan menghafal Al-Qur’an, mewawancarai tokoh agama dan santri,
serta menelusuri dokumen atau arsip kegiatan yang berkaitan. Data dari
ketiga teknik tersebut kemudian dibandingkan untuk memastikan
kebenarannya. Dengan demikian, penggunaan triangulas sumber dan
triangulasi teknik dalam penelitian ini membantu peneliti memperoleh
data yang lebih akurat dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
5. Analisis Data Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sgak peneliti berada di
lapangan hingga seteleh seluruh data terkumpul. Data yang diperoleh melalui
wawancara, observasl, dan dokumentas terlebih dahulu dikumpulkan, lalu
diseleks manayang relevan dengan fokus penelitian, yaitu komunikasi tokoh
agama dalam membangun budaya menghafal Al-Qur’an di Desa Proto.
Setelah itu, data dibaca berulang-ulang untuk memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Tahap reduks data, peneliti menyederhanakan dan mengelompokkan data

sesua tema, misanya tema tentang peran tokoh agama, bentuk

% Majid, Abdul. Analisis data penelitian kualitatif. Penerbit Aksara Timur, 2017.
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komunikasi, strategi membangun budaya tahfidz, serta respons

masyarakat.%

b. Penygjian data, yaitu menyusun data yang telah dipilih ke dalam bentuk
uraian atau deskripsi yang runtut agar mudah dipahami.®?

c. Kesimpulan sementara yang kemudian selalu diuji kembali dengan data
yang ada sampai diperoleh kesimpulan yang benar-benar kuat. Selama
proses andlisis, pendliti terus menghubungkan temuan lapangan dengan
teori komunikasi dan budayareligius sehinggahasil penelitian tidak hanya
berupa cerita, tetapi jugamemiliki. dasar ilmiah yang jelas.®®

Tabel 1.1
Analisis Data
No Prosesanalisis Aplikasi

1 Tahap reduksi peneliti menyederhanakan dan
mengel ompokkan data sesuai tema

2 Penygjian data menyusun data yang telah dipilih ke dalam
bentuk uraian atau deskrips yang runtut agar
mudah dipahami

3 Kesimpulan sementara yang kemudian selalu diuji
kembali dengan data yang ada sampai
diperoleh kesimpulan yang benar-benar kuat

J. Sistematika Pembahasan

Sistematitka pembahasan dalam skripsi inl disusun secara runtut agar

memudahkan pembaca memahami is penelitian dari awa hingga akhir. Secara

umum, skripsi ini terdiri dari limabab yang saling berkaitan satu samalain.
1. Bab | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masal ah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka singkat, kerangka berpikir,

dan sistematika penulisan. Pada bab ini dijelaskan alasan mengapa penelitian

tentang komunikasi tokoh agama dalam membangun budaya menghafal Al-

61 Wada, Fauziah Hamid, et al. Buku ajar metodologi penelitian. PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024.

%2 Sumilih, Dimas Ario, et a. Metode Penelitian Kualitatif. PT. Star Digital Publishing,
Y ogyakarta-Indonesia, 2025.

8 Handayani, Luh Titi. Buku Ajar Implementasi Teknik Analisis Data Kuantitati (Penelitian
Kesehatan). PT. Scifintech Andrew Wijaya, 2023.
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Qur’an di Desa Proto penting untuk dilakukan serta apa saja persoalan yang
ingin dijawab.

. Bab Il Landasan Teori memuat uraian teori yang menjadi dasar dalam
penelitian. Dalam bab ini dibahas konsep komunikasi, komunikasi tokoh
agama, komunikasi dakwah, teori intrapersonal dan interpersonal, konsep
budaya religius, serta budaya menghafal Al-Qur’an (tahfidz). Semua teori
tersebut digunakan untuk menganalisis temuan penelitian di lapangan agar
memiliki dasar ilmiah yang kuat.

. Bab Il Hasll pendlitian tentang Gambaran Umum Lokas penelitian
data berisi deskrips tentang Desa Proto Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan, meliputi kondisi geografis, sosial, keagamaan, pendidikan,
sejarah desa, sertaprofil tokoh agama terutama dzurriyah K.H. Syarif Daun.
Pada bab ini juga dijelaskan perkembangan budaya menghafal Al-Qur’an di
Desa Proto 'sehingga pembaca mengetahui konteks tempat penelitian
dilakukan.

. Bab IV Analisis Data dan Pembahasan merupakan bagian inti dari skripsi.
Bab ini memuat temuan |apangan mengenai bentuk dan strategi komunikasi
tokah agama, peran tokoh agama dalam membangun budaya menghafal Al-
Qur’an, proses terbentuknya budaya tahfidz, respon masyarakat, serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Pada bagian ini temuan |apangan dianalisis
dengan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

. Bab V Penutup beris kesmpulan dari hasil penelitian dan saran.
Kesimpulan menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan di Bab I,
sedangkan saran ditujukan kepada tokoh agama, masyarakat, lembaga
pendidikan, sertapendliti selanjutnyaagar penelitian ini dapat bermanfaat dan
dikembangkan lebih lanjut



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai

komunikas tokoh agama dalam membangun budaya menghafal Al-Qur'an di

Desa Proto, Kabupaten Pekal ongan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik Budaya Menghafal Al-Qur'an di Desa Proto Kabupaten Pekalongan
Tradis tahfizh tidak hanya berlangsung di pesantren, tetapi juga menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat melalui kegiatan rutin seperti ziyadah,
setor hafalan, dan muroja’ah. Berbagai kegiatan keagamaan seperti
pengajian, managiban, selapanan, hingga Rejeban turut memperkuat budaya
tersebut. Budaya ini telah berkembang sejak berdirinya Pondok Pesantren
Tahfizul Qurian Salafiyah Syafi’iyah yang didirikan olen K.H. Syarif Daun
sebagal penghafa Al-Qur'an pertama di desa tersebut. Lingkungan sosial
yang mayoritas keluarganya memiliki anggota penghafal Al-Qur'an
menjadikan anak-anak tumbuh dekat dengan Al-Qur'an sgak kecil. Bagi
masyarakat Desa Proto, menghafal Al-Qur'an dimaknai sebagal ibadah,
kebanggaan keluarga, serta identitas kolektif desa sebagal. Kampung Al-
Qur'an.

2. Komunikas tokoh agama memiliki ‘peran sentral dalan membangun dan
mempertahankan budaya menghafal Al-Qur'an di Desa Proto Kabupaten
Pekalongan. Melalui komunikasi primer yang diwujudkan dalam bentuk
komunikasi verbal seperti penggjian, ceramah, nasihat, dan komunikasi
nonverbal berupa keteladanan sikap serta praktik kehidupan sehari-hari, yang
didukung oleh komunikas sekunder melalui media seperti pengeras suara
magjid dan grup WhatsApp, tokoh agama berhasil menanamkan nilai-nilai
kecintaan terhadap Al-Qur'an kepada masyarakat. Proses komunikasi yang
berlangsung secara konsisten, persuasif, dan berkesinambungan tersebut
membentuk pemahaman dan makna bersama bahwa menghafal Al-Qur'an
bukan hanya sebagai ibadah individual, tetapi juga menjadi nilai sosia,
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identitasreligius, dan budaya yang diwariskan secaraturun-temurun sehingga
tetap lestari di tengah kehidupan masyarakat Desa Proto.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Saran Teoritis
Penelitian ini menunjukkan bahwa teori interaksi simbolik George
Herbert Mead dapat digunakan untuk memahami proses pembentukan dan
pewarisan nilai-nilai keagamaan melalui komunikas dalam masyarakat.
Namun, penelitian ini-juga menemukan adanya dimensi spiritual dan
keimanan yang belum sepenuhnya dapat dijelaskan melalui pendekatan
sosiologis sga  Oleh karena itu, penditian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan multiteori dengan memadukan perspektif sosiologi
komunikasi, psikologi agama, maupun kajian dakwah agar hasil pendlitian
lebih komprehensif. Selain itu, penelitian pada desaatau komunitas lain yang
memiliki tradisi serupa juga penting dilakukan guna memperkuat dan
memperluas temuan penelitian mengena budayareligius di masyarakat.
2. Saran Praktis
Bagl mahasiswa, peneliti, dan tokoh agama yang menaruh perhatian
pada kajian komunikasi dakwah, budaya religius, serta peran tokoh agama,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referenst awal yang bermanfaat.
Penelitian mengenai komunikasi dalam pelestarian budaya keagamaan juga
perlu lebih banyak dilakukan di berbaga daerah di Indonesia, karena masih
banyak tradisi keislaman lokal yang belum terdokumentasikan secarailmiah.
Kgian semacam ini penting sebagai kontribusi bagi pengembangan ilmu
komunikasi dan penyiaran Islam sekaligus sebagai upaya menjaga warisan
budaya keagamaan bagi generasi mendatang. Selain itu, perguruan tinggi
Islam diharapkan mampu mendorong penelitian lapangan yang lebih dekat
dengan redlitas sosid masyarakat agar ilmu yang dikembangkan semakin
relevan dan memberikan manfaat nyata bagi umat.
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